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Abstrak

Kompresi data (pemampatan data) merupakan suatu teknik untuk memperkecil jumlah ukuran data (hasil kompresi) dari data aslinya. Pemampatan data umumnya diterapkan pada mesin komputer, hal ini dilakukan karena setiap simbol yang dimunculkan pada komputer memiliki nilai bit-bit yang berbeda. Pemampatan data digunakan untuk mengurangkan jumlah bit-bit yang dihasilkan dari setiap simbol yang muncul. Dengan pemampatan ini diharapkan dapat mengurangi (memperkecil ukuran data) dalam ruang penyimpanan.

RLE adalah algoritma yang sangat bergantung pada skema pengkodean, yang menggantikan runs simbol yang sama dengan run yang lebih pendek. Tujuan utamanya adalah membuat file lebih pendek dengan menghilangkan perulangan
Kata kunci : Kompresi data, RLE.
1. Pendahuluan

Secara umum pemampatan data merupakan merubah suatu simbol-simbol menjadi suatu kode-kode. Pemampatan dikatakan efektif jika ukuran perolehan kode-kode tersebut sangat kecil dibandingkan dengan ukuran kode simbol aslinya. Dari suatu kode-kode atau simbol-simbol dasar suatu model akan dinyatakan dalam kode khusus. Secara model sederhana suatu kumpulan data dan aturan-aturan untuk memproses masalah suatu simbol-simbol untuk menentukan suatu kode-kode sebagai hasil keluaran. 

1.1 Latar Belakang Masalah

Semakin berkembangnya teknologi pada komputer maka semakin banyak pula  data-data atau file-file yang ingin kita simpan, tetapi kadang kala kapasitas memory yang kita miliki tidak sebanding dengan data yang akan kita simpan. Oleh karena itu data-data yang akan disimpan perlu dikompres terlebih dahulu supaya ukurannya menjadi lebih kecil.  Pada saat ini banyak sekali perangkat lunak yang digunakan untuk menangani masalah kompresi data. Perangkat lunak tersebut digunakan untuk mengefisienkan kapasitas penyimpanan data,selain itu juga kompresi data dapat mencegah kerusakan data. 

 Dalam kompresi data, terdapat 4 (empat) faktor penting yang perlu diperhatikan, yaitu: Time Process (waktu yang dibutuhkan dalam menjalankan proses), Completeness (kelengkapan data setelah file-file tersebut dikompres), Ratio Compress (ukuran data setelah dilakukan kompresi), Optimaly (perbandingan apakah ukuran file sebelum dikompres sama atau tidak sama dengan file yang telah dikompres).

1.2 Identifikasi Masalah

Pada umumnya data-data yang ingin disimpan berukuran besar, sehingga membutuhkan memory yang besar pula. Sedangkan memory pada komputer tidak terlalu besar, sehingga dibutuhkan kompresi data untuk memperkecil ukuran sebuah file. Sistem yang penulis buat saat ini adalah sistem perangkat lunak yang dibuat dengan menggunakan algoritma RLE.

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengimplementasikan algoritma RLE pada aplikasi kompresi data audio digital.
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah menghasilkan data denganukuran yang lebih kecil sehingga dapat menghemat media penyimpanan., dengan waktu kompresi tidak terlalu lama.
1.4 Batasan Masalah

Pada penulisan tugas akhir ini ruang lingkup kajian dibatasi hanya pada:

a. Merancang, mengimplementasikan dan menguji Aplikasi yang telah dibuat

b. Algoritma yang digunakan untuk kompresi data yaitu algoritma RLE
c. Data-data yang akan dikompresi adalah data audio digital berekstensi (.wav)
d. Algoritma pembanding adalah algoritma Huffman.

2.1 Kompresi Data

Kompresi data (pemampatan data) merupakan suatu teknik untuk memperkecil jumlah ukuran data (hasil kompresi) dari data aslinya. Pemampatan data umumnya diterapkan pada mesin komputer, hal ini dilakukan karena setiap simbol yang dimunculkan pada komputer memiliki nilai bit-bit yang berbeda. Misal pada ASCII setiap simbol yang dimunculkan memiliki panjang bit 8 bit, misal kode A pada ASCII mempunyai nilai desimal = 65, jika dirubah dalam bilangan biner menjadi 010000001. Pemampatan data digunakan untuk mengurangkan jumlah bit-bit yang dihasilkan dari setiap simbol yang muncul. Dengan pemampatan ini diharapkan dapat mengurangi (memperkecil ukuran data) dalam ruang penyimpanan.

2.2 Algoritma RLE
RLE adalah algoritma yang sangat bergantung pada skema pengkodean, yang menggantikan runs simbol yang sama dengan run yang lebih pendek. Tujuan utamanya adalah membuat file lebih pendek dengan menghilangkan perulangan
3. Analisis dan Perancangan 

3.1  Deskripsi Masalah
Permasalahan yang dibahas dalam tugas akhir ini adalah membuat simulasi algoritma RLE untuk mengkompresi file audio pada PC (personal computer). Hasil simulasi algoritma RLE yang telah dibuat kemudian dilakukan uji coba, sehingga kita bisa melihat hasil kompresi dan simulasi yang telah dibuat. Data dari hasil penelitian metode RLE dibandingkan dengan metode Huffman. Perbandingan dari algoritma tersebut berupa hasil kompresi dan kode-kode bit yang dihasilkan.

3.2 Proses Kompresi algoritma RLE
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4. Hasil Pengujian

4.1. Pengujian kompresi Data
Tabel 4.1 Pengujian RLE

	Nama File
	Ukuran File Asli
	Ukuran File Kompres
	Ratio
	Waktu (s)

	Coba1.wav
	6551576 byte
	6382602 byte
	97.42%
	148

	Coba2.wav
	3944506 byte
	3939039 byte
	99.86%
	47.06

	Coba3.wav
	1294708 byte
	1277884 byte
	98.70%
	8.31


Tabel 4.2 Pengujian Huffman

	Nama File
	Ukuran File Asli
	Ukuran File Kompres
	Ratio
	Waktu (s)

	Coba1.wav
	6551576 byte
	5514397 byte
	84.16%
	31.86

	Coba2.wav
	3944506 byte
	3316064 byte
	84.06%
	19.17

	Coba3.wav
	1294708 byte
	1221808 byte
	94.36%
	7.39


4.2 Pengujian Dekompresi Data

Tabel 4.3 Pengujian RLE

	Nama File
	Ukuran File Asli
	Ukuran File Kompres
	Waktu (s)

	Coba1.mey
	6382602 byte
	6551576 byte
	39.89

	Coba2.mey
	3939039 byte
	3944506 byte 
	16.89

	Coba3.mey
	1277884 byte
	1294708 byte 
	5.50


Tabel 4.4 Pengujian Huffman

	Nama File
	Ukuran File Asli
	Ukuran File Kompres
	Waktu (s)

	Coba1.mey
	6382602 byte
	6551576 byte
	39.14

	Coba2.mey
	3939039 byte
	3944506 byte
	23.55

	Coba3.mey
	1277884 byte
	1294708 byte 
	8.63


5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian algoritma RLE untuk proses Kompresi data audio digital, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Rasio Kompresi yang dihasilkan cukup bervariasi tergantung ukuran file WAV yang dikompres. 

2. Tingkat keamanan data setelah dikompresi cukup terjaga, dengan kata lain file tidak berkurang atau mengalami kerusakan setelah proses kompresi data dilakukan

3. Kecepatan proses kompresi dan dekompresi data setara dengan ukuran dan jenis file.

4. Dalam mengkompresi file audio, kualitas RLE masih dibawah algoritma Huffman. Tetapi untuk kompresi text dan image RLE jauh lebih baik dibanding Huffman.





































































PAGE  
3

_1201570915.vsd
C :=0
R :=0


Baca karakter selanjutnya


Eof?



C:=C+1


C=1?


R < 4


SC=CH


Tulis hasil kompresi (3 karakter)


Mulai


1


Berhenti


1


R:=R+1


R:=0
Simpan File


1


Tulis karakter sebanyak perulangannya


Simpan karakter


ya


ya


ya


ya


tidak


tidak


tidak


tidak



